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A. Latar belakang

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkantpesgik melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan pagnannya di masa
yang akan datafdg Tujuan pendidikan adalah seperangkat hasil pédid
yang tercapai oleh peserta didik setelah diseleagganya kegiatan
pendidikan.

Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekotasti melalui
pembelajaran. Berbagai konsep dan wawasan barantemiroses belajar
mengajar di sekolah telah muncul dan berkembangingeipesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan tekndld@embelajaran merupakan
aktivitas yang utama dalam keseluruhan proses gigadi di sekolah. Dalam
usaha pencapaian tujuan belajar perlu diciptakatersi lingkungan atau
kondisi belajar yang lebih kondusif. Hal ini akaerkaitan dengan mengajar
yang merupakan proses membimbing kegiatan bélajar.

Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses intewalesa peserta
didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi penahagerilaku ke arah yang
lebih  baik. Dalam interaksi tersebut banyak sekddiktor yang
mempengaruhinya, baik faktor internal yang datalg dialam individu
maupun faktor eksternal yang datang dari lingkundg2aam pembelajaran
tugas guru yang paling utama adalah mengkondisikagkungan agar
menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi peséidik’. Peran guru
sangat penting dalam proses belajar mengajar dskelrena mempengaruhi

keberhasilan peserta didik.
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llImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan cabang ilrangptahuan
yang berkaitan dengan cara mencari tahu tentamg s¢gara sistematis. IPA
bukan hanya sekedar penguasaan kumpulan pengetgaongrberupa fakta-
fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip sajapigiaga merupakan suatu
proses penemuan. Proses pembelajarannya menitikk@erpada pemberian
pengalaman langsung kepada peserta didik untuk endvengkan
kemampuan agar menjelajahi dan memahami alam sedatzra alamiah.
Belajar biologi dapat membantu siswa untuk memateam dan gejalanya,
karena itu belajar biologi banyak berkaitan dengpanelitian dan
penyelidikan, selama proses pencarian ini siswatdagnumbuhkan sikap
ilmiah dan nilai positif lainnya.

Beberapa sikap ilmiah yang dapat dikembangkan Ilaiela
pembelajaran biologi antara lain sikap ingin tgbjur, tekun, terbuka tehadap
gagasan baru, tidak percaya tahayul, sulit meneperaapat yang tidak
disertai bukti, berpikir logis, peka terhadap makhl hidup dan
lingkungannya. Berdasarkan observasi yang dilakukan penelitituypada
pembelajaran biologi tentang sistem ekskresi paaiausia di kelas XI SMA
Nasima Semarang tampak bahwa keaktifan dan kipegarta didik belum
optimal, 65% peserta didik kurang memberi respamatdap materi dan
pertanyaan dari guru. Pembelajaran di kelas masfiolus pada guru sebagai
sumber utama pengetahuan, kemudian ceramah meiljadn utama strategi
belajar. Oleh karena itu seorang guru dalam penganpmateri pelajaran
biologi haruslah mengetahui metode dan model peajdrah yang kreatif dan
inovatif.

Karakteristik ~ pengetahuan sistem ekskresi pada smanu
memungkinkan peserta didik berpikir kritis dan koelgensip jika
pembelajarannya menggunakan SETSc{ence, Environment, Technology,
and Society Melalui pendekatan ini peserta didik diharapkdapat

memahami keterkaitan antara struktur, fungsi davsgw serta kelainan /
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penyakit yang terjadi pada sistem ekskresi deng@&merapkan konsep-
konsep yang dimiliki dari berbagai ilmu terkaitssai dengan ayat Alquran

suratAl-ghashas:60
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“Dan apa saja yang di berikan kepada kamu maka dalah kenikmatan
hidup duniawi,dan perhiasannya, sedang apa yangigiliAllah adalah lebih
baik dan lebih kekal, maka apakah kamu tidak memiza?"

Ayat di atas menerangkan bahwa Allah SWT membererikmatan
hidup duniawi dan perhiasan yang ada pada mansaia) satu diantaranya
adalah organ-organ sebagai alat ekskresi pada mayargy dapat menunjang
berlangsungnya kehidupan kita, diharapkan peséila dapat berpikir kritis
dan kreatif dalam memahami sistem ekskresi untulerapkan dalam
kehidupan dan bermasyarakat.

Salah satu pilihan dalam pembelajaran sains a&Hals. Pendekatan
SETS (Science, Environment, Technology, and Sogietgmberi penekanan
pada konservasi nilai positif pendidikan, budaga dgama, sementara tetap
maju dalam bidang sains, tekhnologi dan ekonommbajaran dalam
pendekatan SETS selalu dihubungkan dengan kejagi@a yang dijumpai
siswa dalam kehidupanya (bersifat kontekstual) .

Permasalahan di atas dapat dilakukan penelitigiaken kelas ( PTK)
sebagai alternatif dalam penyelesaian. Penelitian tindakan kelas
(PTK) merupakan penelitian tindakafaction research)yang dilakukan
dengan tujuan untuk memperbaiki mutu praktik peajaedn kelag.

Upaya penelitian tindakan kelas ( PTK ) diharaptapat menciptakan
budaya belajar( learning culture )dikalangan guru dan peserta didik.
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Penelitian tindakan kelas ( PTK ) menawarkan peuaebagai strategi
pengembangan kinerja, sebab pendekatan penelitiamenampilkan pola
kerja yang kolaboratif.

Atas dasar permasalahan yang telah dikemukakantagdi geneliti
mencoba menerapkan pendekatan SE®8i¢nce, Environment, Technology,
and Society dalam pembelajaran biologi di SMA Nasima Semgrdengan

harapan peserta didik dapat menguasai dan meneragka

. Identifikasi dan Perumusan Masalah

Latar belakang masalah diklasifikasikan sebagampsalahan yang
akan dihadapi, yaitu kurang tertariknya pesertakdiglas XI SMA Nasima
dalam mengikuti pelajaran biologi dengan alasan bomankan dan kurang
menarik, adapun permasalahannya :

1. Bagaimana penerapan pendekatan SETS pada mataraeld)iologi
materi pokok sistem ekskresi pada manusia di kElaSMA Nasima
Semarang?

2. Apakah penerapan pendekatan SETS pada pembel&akgi materi
pokok sistem ekskresi pada manusia dapat menirgkatiasil belajar

siswa?

. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kemungkinan adanya pemahaman panigeda
dari para pembaca maka dalam penulisan skripgpdru dikemukakan arti
dari istilah kata-kata yang menjadi judul peneiitiai :

1. Pendekatan SETS $cience, Environment, Technology, and Socjety
Kata SETS (Science, Environment, Technology, and Socjetiapat
dimaknakan sebagai sains, lingkungan, teknologin daaasyarakat,
merupakan satu kesatuan yang dalam konsep pendidii@npunyai

implementasi agar anak didik mempunyai kemampuapike tingkat



tinggi ( higher order thinking ). Pendekatan SETS Gcience,
Environment, Technology, and Socigtynenjadi salah satu pendekatan
yang digunakan dalam pembelajaran sains. Pendekatandapat
menghubungkan konsep sains yang sedang dipelagnia sdengan
lingkungan, tekhnologi dan masyarakat.

2. Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh aseklah melalui
kegiatan belajat.Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman hetgia'® Penguasaan
hasil belajar oleh siswa dapat dilihat dari petiaa, baik perilaku dalam
bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan berpikaupun
keterampilan motorik! Hasil belajar yang dimaksudkan dalam penelitian
ini adalah nilai yang diperoleh melalui tes.

3. Biologi adalah Iimu yang mempelajari keadaan sitat makhluk hidup.

4. Materi pokok sistem ekskresi pada manusia merupaktah satu materi
dari pelajaran biologi yang diberikan pada kelastiigkat SMU/MA.
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.

D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini manfaat yang dihamapikalah sebagai
berikut :

1. Secara teoritis

Adanya penelitian ini, penulis dapat mengetapenerapan
pendekatan SETS $cience, Environment, Technology, and Society
khususnya pembelajaran biologi di kelas XI SMA NasiSemarang

2. Secara praktis

a.Bagi Siswa
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Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemmnpsiswa
dalam memahami pembahasan materi pokok ekskresi pehusia di
kaitkan dengan kejadian di sekitar siswa yang @iuhngkan dengan aspek
SETS.

b. Bagi Guru

Penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan olalhu glalam
kegiatan belajar mengajar khususya pelajaran bidialgm menggunakan
pendekatan SETS sebagai pendekatan yang tepat orengampaikan
materi pokok ekskresi pada manusia ataupun maienya yang relevan
dalam rangka mewujudkan pelajaran yang berkuatitas sesuai dengan
visi, misi, dan tujuan sekolah.

c. Bagi Sekolah

Penelitian ini dapat memberikan masukan yang baig Ipihak
sekolah dalam rangka perbaikan proses pembelajsehimgga dapat
meningkatkan prestasi siswa sekaligus kualitas igiach dari sekolah
tersebut.

d. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah pengalaman baru ydaqat

digunakan dalam proses belajar mengajar di masdateamy.



